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ABSTRAK

MELISKA DEBORA SAIBAKA. Evaluasi Peresepan Obat Berdasarkan Indikator World Health Organization (WHO) di Puskesmas Teling Atas. Dibawah Bimbingan WIDYA ASTUTY LOLO sebagai ketua dan KARLAH LIFIE RIANI MANSAUDA sebagai anggota.

Peresepan yang tidak rasional dapat menyebabkan polifarmasi, resistensi dan terjadinya interaksi obat, untuk itu diperlukan evaluasi peresepan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase kesesuaian peresepan obat di Puskesmas Teling Atas dibandingkan dengan indikator peresepan WHO. Metode pengumpulan data dilakukan dengan random sampling. Hasil yang diperoleh yaitu rata-rata item obat tiap lembar resep sebesar 2,49 rata-rata item, peresepan dengan nama generik 97,06%, peresepan antibiotik 24,80%, penggunaan sediaan injeksi sebesar 0% dan persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional 81,97%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa persentase peresepan dengan nama generik dan persetase peresepan sediaan injeksi sudah sesuai sedangkan rata-rata item obat tiap lembar resep, persentase peresepan obat antibiotik dan persentase item obat formularium nasional tidak sesuai.

Kata Kunci: Resep, Indikator WHO, Puskesmas.






	
	


ABSTRACT

MELISKA DEBORA SAIBAKA. The evaluation of prescription medication based on World Health Organization indicator at Community Health Centre in Teling Atas. Supervised by WIDYA ASTUTY LOLO as the leader and KARLAH LIFIE RIANI MANSAUDA as the member. 
Irrational prescription can cause polypharmacy, resistance, and medication interactions, thus, evaluation of prescription medication should be compulsory. This study aimed to determine the appropriate percentage of prescription medication at Community Health Centre in Teling Atas in comparison with prescription indicators of WHO. Data gathering methods was carried out using random sampling. The study finding indicated that the average of medication in each prescription is 2.49, prescription with generic names is 97.06%, antibiotic prescription is 24.80%, the use of injection preparation is 0%, and the item percentage of drugs prescribed according to National Formulary is 81.97%. Based on the finding acquired, it was concluded that the percentage of prescription with generic names and the percentage of injection preparation are consistent, however, the item average of drugs in each prescription, the percentage of antibiotic prescription, and the percentage of national formulary drugs are not.   
Keywords: Prescription, WHO Indicator, Community Health Centre. 
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[bookmark: _Toc103373839]1.1 Latar Belakang    
Obat yang digunakan secara rasional dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat (Cipolle Strand, L. M., dan Morley, P. C., 2012). Penggunaan obat yang tidak rasional dapat disebabkan oleh ketidaktepatan peresepan yang mengakibatkan permasalahan, seperti polifarmasi yang dapat meningkatkan biaya pengobatan, memperpanjang waktu pengobatan karena terjadi reaksi efek samping obat yang merugikan dan terjadi interaksi obat (Cole., James, P., dan Kargbo, A., 2015). 
World Health Organization (WHO) menuliskan bahwa penilaian rasionalitas penggunaan obat dapat menggunakan indikator WHO yang terdiri atas indikator utama dan indikator komplementer/pelengkap. Indikator peresepan termasuk dalam indikator utama, terdiri dari jumlah rata-rata obat tiap lembar resep, persentase obat yang diresepkan dengan nama generik, persentase peresepan obat dengan antibiotik, persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi, serta persentase obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional (Fornas). Indikator komplementer yang digunakan , antara lain biaya rata-rata item obat tiap lembar resep dan persentase biaya obat untuk antibiotik (WHO, 1993). Ketidaktepatan peresepan dapat mengakibatkan kegagalan dalam terapi pasien, meningkatkan kejadian efek samping obat atau Adverse Drug Reaction (ADR), meningkatkan kejadian resistensi antibiotik, terjadi kekosongan obat, dan menurunkan kepercayaan pasien dalam sistem kesehatan (Agabna, 2014). Pengobatan yang tidak rasional dapat menyebabkan adanya beberapa dampak negatif, contohnya pada penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Pengobatan dengan antibiotik akan menekan organisme secara selektif dan secara tidak langsung dapat meningkatkan kemunculannya resistensi karena adanya penggunaan obat tersebut. Resistensi dapat terjadi karena adanya perkembangan mutasi gen yang dapat berubah aktivitas dari obat dan menghasilkan tahanya sel terhadap molekul antimikroba (Shallcros, 2014).
Beberapa penelitian yang dilakukan di puskesmas seluruh Indonesia banyak hasil penelitian yang menunjukkan ketidakrasionalan penggunaan obat. Penelitian Ihsan, Sabarudin, Leorita, Syukriadi, & Ibrahim, (2017) tentang evaluasi rasionalitas penggunaan obat ditinjau dari indikator peresepan menurut World Health Organization (WHO) di seluruh Puskesmas Kota Kendari tahun 2016 menunjukkan bahwa penggunaan obat tidak rasional kecuali untuk parameter persentase peresepan injeksi. Penelitian Wijayanti. R., Meila, O., S., (2017) tentang evaluasi penggunaan obat dengan indikator prescribing pada Puskesmas Jakarta Utara periode tahun 2016 menunjukkan hasil bahwa penggunaan obat belum rasional, namun untuk persentase peresepan antibiotik dan injeksi sudah rasional. Penelitian Munarsih. F.C., Meila, O., dan Ramadhanti, F., (2017) tentang evaluasi penggunaan obat dengan indikator prescribing pada puskesmas wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat periode tahun 2016 menunjukkan hasil bahwa penggunaan obat belum rasional, namun untuk persentase peresepan antibiotik dan injeksi penggunaan obat sudah rasional.  
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk melakukan evaluasi terhadap peresepan obat berdasarkan indikator World Health Organization (WHO)  di Puskesmas Teling Atas Manado.
[bookmark: _Toc103373840]1.2 Rumusan Masalah
Berapakah persentase kesesuaian peresepan obat di Puskesmas Teling Atas dibandingkan dengan indikator peresepan World Health Organization (WHO) ?

[bookmark: _Toc103373841]1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi dengan mengambil data pada dokumen LPD (Laporan Pengambilan Data) pada bulan Januari - Desember tahun 2020 dan dibandingkan dengan Indikator yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO).

[bookmark: _Toc103373842]1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa persentase kesesuaian peresepan obat di Puskesmas Teling Atas dibandingkan dengan indikator persepan World Health Organization (WHO).

[bookmark: _Toc103373843]1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang peresepan  kefarmasian sesuai indikator World Health Organization (WHO) di puskesmas.
2. Bagi Puskesmas 
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi puskesmas dalam mengevaluasi peresepan obat berdasarkan indikator World Health Organization (WHO).
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk penelitian selanjutnya mengenai evaluasi peresepan obat berdasarkan indikator World Health Organization (WHO).
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II. [bookmark: _Toc103373844]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc103373845]2.1 Penggunaan Obat
Obat merupakan zat kimia yang memiliki efek biologis pada manusia ataupun pada hewan lain. Obat dapat digunakan untuk perawatan, penyembuhan, pencegahan, atau untuk diagnosis penyakit serta digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik atau mental. Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi, untuk manusia (Ihsan, 2017).
Penggunaan obat tidak rasional ditandai berbagai faktor permasalahan yaitu dengan adanya kejadian polifarmasi, penggunaan antibiotik yang kurang tepat, penggunaan injeksi secara berlebihan, penggunaan obat non-esensial dan penulisan resep yang tidak sesuai dengan pedoman aturan klinis (Agabna, 2014). Dari segi biaya bisa dilihat juga, jika biaya yang dikeluarkan lebih besar bila menggunakan sediaan injeksi dibandingkan dengan peresepan obat pada penggunaan per oral, dan pada peresepan obat dari daftar obat essensial atau formularium biaya yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan dengan peresepan obat baru. Penggunaan obat yang tidak tepat terutama pada kejadian polifarmasi juga dapat berpengaruh terhadap ketersediaan stok obat di puskesmas, sehingga perlu dilakukan pengendalian persediaan obat agar tidak terjadi stockout obat (Rosmania & Supriyanto, 2015).
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan penggunaan obat menjadi tidak rasional, yaitu (Agabna, 2014): 
1. Sistem Kesehatan 
a. Tempat kerja dengan beban pasien yang berat.
b. Kurangnya peraturan yang berlaku. 
c. Tekanan dari kegiatan promosi. 
d. Kurangnya koordinasi. 
e. Ketidakjelasan hasil lab. 
f. Kurangnya pengawasan dan akuntabilitas. 
g. Kurangnya pemantauan dan evaluasi. 
2. Peresepan
a. Pengetahuan dan keterampilan dari apoteker yang tidak memadai. 
b. Kurangnya praktik berbasis bukti pada obat-obatan. 
c. Tekanan dalam meresepkan obat.
d. Kurangnya informasi pengobatan. 
e. Kurangnya pengembangan yang berkelanjutan. 
3. Pasien  
a. Pasien itu sendiri atau harapan dari pasien.
b. Keyakinan kesehatan pasien yang salah. 
c. Praktik budaya. 
d. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan.  


[bookmark: _Toc103373846]2.2 Resep
Resep adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi, dokter hewan kepada apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Jika Apoteker berhalangan tugasnya dapat digantikan oleh Apoteker Pendamping/Apoteker Pengganti atau Asisten Pengganti atau Asisten  Kepala di bawah pengawasan dan tanggung jawab Apoteker Pengelola Apotek (Fadhli and Anisah, 2016). Resep dapat menggambarkan masalah-masalah penggunaan obat seperti polifarmasi, penggunaan obat yang tidak tepat biaya, penggunaan antibiotik dan sediaan injeksi yang berlebihan, dan pengunaan obat yang tidak tepat indikasi (World Health Organization, 1993).

[bookmark: _Toc103373847]2.3 Indikator WHO
Indikator WHO merupakan salah satu pedoman yang dapat digunakan untuk menilai rasionalitas penggunaan obat. Terdapat tiga indikator utama dalam indikator WHO antara lain (WHO, 1993) : 
1. Indikator Peresepan 
a. Jumlah rata-rata item obat tiap lembar resep 
b. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik 
c. Persentase peresepan obat dengan antibiotik
d. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi 
e. Persentase item obat yang diresepkan dari daftar obat-obatan esensial atau formularium
2. Indikator Pelayanan Pasien 
a. Rata-rata waktu konsultasi 
b. Rata-rata waktu penyerahan obat 
c. Persentase obat-obatan yang diserahkan pada pasien
d. Persentase obat-obatan berlabel dengan tepat 
e. Pengetahuan pasien tentang pengobatan yang tepat 
3. Indikator Fasilitas 
a. Ketersediaan formularium atau daftar obat-obatan esensial 
b. Ketersediaan obat-obat esensial

[bookmark: _Toc103373848]2.4 Indikator Peresepan 
Menurut World Health Organization, indikator peresepan terdiri dari:
a. Rata-rata item obat tiap lembar resep 
Bertujuan untuk mengukur kecenderungan terjadinya polifarmasi. Polifarmasi adalah penggunaan beberapa obat dalam jumlah yang banyak secara bersamaan dan tidak sesuai dengan kondisi kesehatan pasien. Penggunaan obat yang berlebih dapat menimbulkan interaksi obat, risiko ADR (Adverse Drug Reaction) yang tinggi, pemborosan obat yang dapat menyebabkan kekosongan obat (stock out), dan pengeluaran biaya pasien meningkat (Dianingati dan Prasetyo, 2015; Sisay M., Mengistu, G., Molla, B., Amare, F., & Gabriel, T,. 2017). 
Parameter ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah total item obat yang diresepkan dengan jumlah total lembar resep. Menurut estimasi WHO, rata-rata item obat tiap lembar resep yang baik adalah 1,8 – 2,2 (WHO, 1993). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan rata-rata item obat tiap lembar resep yang tidak sesuai dengan nilai estimasi pada indikator WHO. Hasil penelitian tersebut yaitu sebesar 3,23 rata-rata item tiap obat di seluruh puskesmas Kota Kendari (Ihsan S., Sabarudin, Leorita, M., Syukriadi, A. S. Z., & Ibrahim, M. H., 2017), 2,9 rata-rata item tiap obat di Puskesmas Kecamatan Kuta  (Dewi D. A. P. S., Arimbawa, P. E., & Jaelani, A. K 2018), 3,17 rata-rata item tiap obat di Puskesmas Jakarta Utara (Wijayanti R., Meila, O., S. 2017), dan 3,23 rata-rata item tiap obat di puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih F. C., Meila, O., & Ramadhanti, F. 2017).
b. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik 
Bertujuan untuk mengukur kecenderungan dalam peresepan obat dengan nama generik. Obat generik adalah obat dengan nama resmi yang ditetapkan dalam Farmakope Indonesia atau buku standar lain untuk zat berkhasiat yang terkandung. Obat generik merupakan obat yang dibuat ulang dari zat aktif obat yang sudah tidak diproteksi atau disebut dengan obat paten dan dipasarkan menggunakan nama zat aktif tersebut. Peresepan obat dengan nama dagang dapat dikaitkan dengan biaya perawatan yang tidak diperlukan oleh pasien, kesulitan mengingat obat, aksesibilitas dan masalah keefektifan terapi.  Peresepan obat dengan nama dagang dapat dihindari dengan nama obat generik yang lebih efektif dan mudah diakses (Sisay M., Mengistu, G., Molla, B., Amare, F., & Gabriel, T,. 2017). 
Parameter ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah item obat yang diresepkan berdasarkan nama generik dengan jumlah total item obat yang diresepkan, kemudian dikali dengan 100. Menurut estimasi WHO, persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik yang baik adalah lebih dari 82% (WHO, 1993). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik tidak sesuai dengan nilai estimasi pada indikator WHO. Hasil penelitian tersebut yaitu sebesar 96,08% di seluruh puskesmas Kota Kendari (Ihsan S., Sabarudin, Leorita, M., Syukriadi, A. S. Z., & Ibrahim, M. H., 2017), 85,91% di Puskesmas Kecamatan Kuta (Dewi D. A. P. S., Arimbawa, P. E., & Jaelani, A. K 2018), dan 89,58% di puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih F. C., Meila, O., & Ramadhanti, F. 2017).
c. Persentase peresepan obat dengan antibiotik 
Bertujuan untuk mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat antibiotik. Penggunaan antibiotik yang berlebih dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Resistensi didefinisikan sebagai tidak terhambatnya pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik secara sistemik dengan dosis normal yang seharusnya atau kadar hambat minimalnya. Resistensi antibiotik harus dihindari karena merupakan salah satu. hambatan utama dalam pelaksaan terapi (Sisay M., Mengistu, G., Molla, B., Amare, F., & Gabriel, T,. 2017). Penggunaan antibiotik secara tidak rasional juga dapat menyebabkan peningkatan efek samping dan toksisitas antibiotik, serta peningkatan biaya (Dianingati R. S., & Prasetyo, S. D., 2015; Kaparang P., & Tjitrosantoso, H., 2014).
Parameter ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdiri dari obat antibiotik dengan jumlah total lembar resep, kemudian dikali dengan 100. Menurut estimasi WHO, persentase peresepan obat dengan antibiotik yang baik adalah kurang dari 22,70% (WHO, 1993). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan persentase peresepan obat dengan antibiotik tidak sesuai dengan nilai estimasi pada indikator WHO. Hasil penelitian tersebut yaitu sebesar 36,85% di seluruh puskesmas Kota Kendari (Ihsan S., Sabarudin, Leorita, M., Syukriadi, A. S. Z., & Ibrahim, M. H.,2017) dan 27,02 di puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih F. C., Meila, O., & Ramadhanti, F.,2017). Sedangkan hasil penelitian di Puskesmas Jakarta Utara sudah sesuai dengan nilai estimasi WHO yaitu sebesar 5% (Wijayanti R., Meila, O., S. 2017).
d. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi 
Bertujuan untuk mengukur kecenderungan meresepkan obat dengan sediaan injeksi. Penggunaan injeksi yang berlebihan dapat dikaitkan dengan peningkatan biaya penggunaan injeksi yang tidak diperlukan, nyeri fisiologis dan psikologis selama penggunaan injeksi, serta dapat mengakibatkan terjadi overdosis (Sisay M., Mengistu, G., Molla, B., Amare, F., & Gabriel, T,. 2017). 
Parameter ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdiri dari sediaan injeksi dengan jumlah total lembar resep yang diteliti, kemudian dikalikan 100. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi yang baik untuk pasien rawat jalan adalah   0% (WHO, 1993).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi tidak sesuai dengan nilai estimasi pada indikator WHO. Hasil penelitian tersebut yaitu sebesar 0,16% di seluruh puskesmas Kota Kendari (Ihsan S., Sabarudin, Leorita, M., Syukriadi, A. S. Z., & Ibrahim, M. H.,2017. Sedangkan hasil penelitian di Puskesmas Jakarta Utara dan puskesmas wilayah Jakarta Barat sudah sesuai dengan nilai estimasi WHO yaitu sebesar 0% (Munarsih F. C., Meila, O., & Ramadhanti, F,2017; Wijayanti R., Meila, O., S. 2017).
e. Persentase item obat yang diresepkan dengan formularium
Tujuan dari perhitungan persentase item obat yang diresepkan dengan formularium adalah untuk mengukur derajat kepatuhan dalam menerapkan kebijakan obat nasional yang sesuai dengan tipe fasilitas pelayanan. Formularium obat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Formularium Nasional (Fornas). Parameter ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah item obat yang diresepkan berdasarkan Fornas dengan jumlah total item obat yang diresepkan, kemudian dikalikan 100. Persentase peresepan item obat yang diresepkan dengan daftar obat-obatan esensial atau formularium yang baik adalah 100% (WHO, 1993).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan persentase item obat yang diresepkan dengan Daftar Obat-Obatan Esensial atau Formularium Nasional tidak sesuai dengan nilai estimasi pada indikator WHO. Hasil penelitian tersebut yaitu sebesar 75,07% di seluruh puskesmas Kota Kendari (Ihsan S., Sabarudin, Leorita, M., Syukriadi, A. S. Z., & Ibrahim, M. H.,2017) dan 98,36% di puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih F. C., Meila, O., & Ramadhanti, F.,2017).
[bookmark: _Toc103373849]2.5 Profil Puskesmas Teling Atas Manado
Puskesmas Teling atas adalah Salah satu puskesmas di Kota Manado. Puskesmas ini melayani berbagai program puskesmas seperti periksa kesehatan (check up), pembuatan surat keterangan sehat, rawat jalan, lepas jahitan, ganti balutan, jahit luka, cabut gigi, periksan tensi, tes hamil, periksa anak, tes golongan darah, asam urat, kolesterol dan lainnya. Pelayanan puskesmas Teling Atas diawali dengan bentuknya Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA) yang merupakan bagian dari Puskesmas Ranotana Weru.
[bookmark: _Toc103373850]2.6 Kerangka Konsep Penelitian 	Peresepan 
Indikator Peresepan berdasarkan WHO
1. Rata-rata jumlah obat tiap lembar resep.
2. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik. 
3. Persentase peresepan obat dengan antibiotik. 
4. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi. 
5. Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Fornas



Peresepan Pasien	




[bookmark: _Toc102555829]Gambar 1. Kerangka Konsep





III. [bookmark: _Toc103373851]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc103373852]3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Teling Atas, Manado pada bulan Desember 2021- Maret 2022.
[bookmark: _Toc103373853]3.2 Jenis Penelitian                            
Jenis penelitian ini berupa observasional deskriptif dengan desain penelitian cross sectional yang dilakukan dalam sekali waktu serta dilakukan wawancara. Data yang digunakan berupa data retrospektif yaitu resep pasien pada bulan Januari - Desember 2020 di Puskesmas Teling Atas, Manado.
[bookmark: _Toc103373854]3.3 Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ialah resep dari pasien di Puskesmas Teling Atas periode Januari-Desember 2020. 
[bookmark: _Toc103373855]3.4 Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Penentuan sampel yaitu pada awal tahun sampai akhir tahun, sehingga didapatkan sampel pada periode bulan Januari - Desember 2020. Pemilihan bulan ini bertujuan agar hasil dari penelitian ini dapat digeneralisasikan dan dapat dianggap sebagai hasil penelitian resep pada tahun 2020. Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
a. Kriteria inklusi 
· Resep bulan Januari - Desember tahun 2020
· Pasien rawat Jalan 
· Resep dengan nama yang sama dan diagnosa yang berbeda.
b. Kriteria Ekslusi.
· Resep dengan nama pasien dan diagnosa yang sama 
Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin, yaitu (Sugiyono, 2011): 

Keterangan: 
n   : Jumlah sampel 
N  : Besar populasi 
e   : Presentase kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat diterima, e = 0,05 
Jumlah resep pada bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November dan Desember 2020 secara berturut-turut, yaitu 295 resep, 799 resep, 740 resep, 502 resep, 289 resep, 326 resep, 335 resep, 260 resep, 261 resep, 301 resep 341 resep dan 249 resep. Jumlah total resep pada periode Januari hingga Desember 2020 sebesar 4.698 resep. Berdasarkan perhitungan sampel dibawah, maka sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 369 resep dengan nilai e sebesar 5% atau 0,05. 


 resep 

Untuk mengantisipasi terjadinya pembiasan maka sampel yang digunakan dilebihkan 10% (Sastroasmoro and Ismael, 2011). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini setelah dilebihkan 10% menjadi  resep.

 
 resep 
Kemudian dilakukan perhitungan proporsi tiap bulan, untuk mengetahui jumlah resep yang diambil pada masing-masing bulan, dengan rumus sebagai berikut :





Sehingga proporsi pada bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli Agustus, September, Oktober, November dan Desember 2020 secara berturut-turut, yaitu 6,27%, 17.00%, 15,75%, 10,68%, 6,15%, 6,93%, 7,13%, 5,53%, 5,55%, 6,40%, 7,25%, dan 5,30%.
Total resep yang diambil pada masing-masing Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli Agustus, September, Oktober, November dan Desember 2020 secara berurutan, yaitu 25 resep, 69 resep, 64 resep, 43 resep, 25 resep, 28 resep, 29 resep, 22 resep, 23 resep, 26 resep, 29 resep, dan 22 resep.
[bookmark: _Toc103373856]3.5 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyalin data resep pada pasien di Puskesmas Teling Atas. Data yang terdapat dalam resep kemudian dituliskan ke dalam Lembar Pengumpulan Data (LPD). 
[bookmark: _Toc103373857]3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa Lembar Pengumpulan Data (LPD) yang berisi nomor, tanggal resep, usia, jenis kelamin, diagnosa, nama obat, total item obat, resep generik, resep antibiotik, resep injeksi, resep fornas dan status jaminan pasien. Lembar Pengumpulan Data dapat dilihat pada Lampiran.
[bookmark: _Toc103373858]3.7 Pengolahan dan Analisis Data
	Analisa data pada penelitian ini berupa nilai indikator peresepan berdasarkan indikator WHO yang dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

a. Rata – rata item obat per lembar resep :

b. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama Generik :

c. Persentase peresepan obat dengan Antibiotik :

d. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi :

e. Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional (Fornas) :

















IV. [bookmark: _Toc103373859]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc103373860]4.1 Hasil Pemilihan Subjek Penelitian
	Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian obsevasional deskriptif dengan metode cross-sectional yaitu pengambilan data hanya satu kali tanpa adanya tindak lanjut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui evaluasi peresepan obat berdasarkan indikator peresepan World Health Organization (WHO) di Puskesmas Teling Atas. Indikator peresepan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu jumlah rata-rata obat per lembar resep, persentase obat generik yang diresepkan, persentase antibiotik dan injeksi serta persentase obat yang diresepkan berdasarkan formularium. Data yang digunakan pada penelitian adalah data resep yang diperoleh dari Instalasi Farmasi Puskesmas Teling Atas. Data resep yang digunakan merupakan resep pada bulan Januari hingga Desember 2020. Total sampel resep penelitian pada bulan Januari hingga Desember 2020 adalah 406 resep, tetapi yang diperoleh adalah 383 resep. Hal tersebut disebabkan adanya sampel yang diekslusi. Ekslusi resep akibat resep dengan nama pasien dan diagnosa yang sama sebanyak 23 resep.Populasi : 4698 resep
Sampel yang memenuhi Inklusi: 406 resep
Ekslusi : 23 resep




Sampel yang memenuhi Inklusi dan ekslusi: 383 resep

[bookmark: _Toc102555830]Gambar 2. Skema Pemilihan Subjek

[bookmark: _Toc103373861]4.2 Evaluasi Peresepan Obat 
	Indikator WHO merupakan pedoman atau standar yang digunakan untuk mengevaluasi rasionalitas dan ketepatan dari penggunaan obat. Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator utama. Indikator utama yang digunakan adalah indikator peresepan, adapun parameter yang terdapat dalam indikator peresepan, yaitu jumlah rata-rata item obat tiap lembar resep, persentase obat yang diresepkan dengan nama generik, persentase peresepan dengan antibiotik, persentase peresepan dengan injeksi, dan persentase obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional (Fornas). Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan, obat mempunyai peran sangat penting dalam keberhasilan pengobatan pasien. Penggunaan obat yang rasional menjadi dasar terbesar dalam tercapainya terapi yang efektif dan efisien. Maksud penggunaan obat yang rasional meliputi tepat dalam hal indikasi, tepat pasien, tepat dosis, tepat obat dan tepat cara dan lama penggunaan. Hasil evaluasi peresepan obat dapat dilihat pada Tabel 1.









[bookmark: _Toc102555740]Tabel 1. Hasil Evaluasi Peresepan Obat Puskesmas Teling Atas periode Bulan Januari hingga Desember tahun 2020
	No
	Parameter
	Hasil
	Menurut WHO
	Keterangan 

	1
	Jumlah rata-rata item obat tiap lembar resep
	2,49
	1,8-2,2
	Belum Sesuai

	2
	Persentase obat yang diresepkan dengan nama generic
	97,06 %
	>82 %
	Sudah Sesuai

	3
	Persentase peresepan obat dengan antibiotic
	24,80 %
	<22,70 %
	Belum Sesuai

	4
	Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi
	0 %
	0 %
	Sudah Sesuai

	5
	Persentase obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional
	81,97 %
	100 %
	Belum Sesuai


	



[bookmark: _Toc103373862]4.2.1 Rata-Rata Item Obat Tiap Lembar Resep
	Parameter ini bertujuan mengukur tingkat kejadian polifarmasi. World Health Organization (WHO) menetapkan target bahwa rata-rata item obat dikategorikan rasional bila bernilai antara 1,8 – 2,2.  Nilai tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah total item obat yang diresepkan dengan jumlah total lembar resep yang diteliti (WHO,1993). Jumlah total obat yang diresepkan secara keseluruhan adalah 954 obat. Berikut merupakan perhitungan dalam menentukan jumlah rata-rata item obat tiap lembar resep.


	Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa hasil yang diperoleh belum mencapai standar yang ditetapkan oleh WHO, dan jika dibandingkan dengan target Kemenkes RI yaitu ≤ 2,6 hasil yang diperoleh sudah mencapai target. Penelitian lain yang dilakukan Wijayanti (2017) di Puskesmas Jakarta Utara menunjukkan hasil rata-rata item lembar resep sebesar 3,17, dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah item obat tiap lembar resep melebihi dari standar WHO. Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka rata – rata jumlah item obat tiap lembar resep pada penelitian ini masih lebih rendah.
	Polifarmasi yaitu penggunaan obat secara berlebihan dalam satu resep yang tidak sesuai dengan diagnosis dan kondisi kesehatan pasien (Herdaningsih, 2016). Salah satu penyebab terjadinya polifarmasi adalah kondisi pasien yang memiliki penyakit kronis atau komplikasi dari suatu penyakit sehingga dokter meresepkan lebih dari satu obat untuk mengatasi permasalahan tersebut (Herdaningsih, 2016). Polifarmasi dapat mengakibatkan peningkatan risiko efek samping obat atau Adverse Drug Reaction (ADR), interaksi obat, pemborosan obat, dan peningkatan biaya pengobatan pasien (Sisay, 2017).	 
[bookmark: _Toc103373863]4.2.2 Persentase Peresepan Obat dengan Nama Generik 
	Parameter ini bertujuan mengukur kecenderungan pemberian resep obat dengan nama generik. Menurut WHO, persentase peresepan obat dengan nama generik yang baik adalah lebih dari 82%. Persentase tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah obat yang diresepkan dengan nama generik dengan jumlah seluruh obat yang diresepkan dikali 100 (World Health Organization, 1993). Jumlah total obat yang diresepkan secara keseluruhan adalah 954 obat, dari keseluruhan obat terdapat 926 obat yang diresepkan dengan nama generik dan 28 obat diresepkan dengan nama non generik. Berikut merupakan perhitungan dalam menentukan persentase obat :



	
	Dari hasil yang didapatkan merupakan hasil yang sangat baik dan memenuhi parameter WHO dan jika dibandingkan dengan target Kemenkes RI yaitu 100 % hasil yang diperoleh hasil belum mencapai target yang dikeluarkan oleh Kemenkes RI. Penelitian lain yang dilakukan Munarsih (2017) di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta Barat periode 2016 menunjukkan hasil sebesar 89,58%. Apabila dibandingkan dengan hasil tersebut, hasil pada penelitian ini memiliki hasil yang lebih tinggi. 


[bookmark: _Toc102555831]Gambar 3. Persentase Obat Generik

	Total obat yang diresepkan dengan tidak menggunakan nama generik adalah sebanyak 28 item obat. Obat yang paling banyak diresepkan adalah Pacdyn sirup, yaitu sebanyak 13 obat. Pacdyn sirup memiliki kandungan Paracetamol, Glyceryl Guaiacolat, CTM dan Oleum anisi. Obat Pacdyn sirup digunakan untuk meringankan gejala flu seperti demam, sakit kepala hidung tersumbat dan bersin-bersin yang disertai batuk. Dari hasil penelitian ini, Pacdyn banyak diresepkan pada pasien dengan diagnosis Common Cold, selain itu obat ini juga diresepkan pada pasien dengan diagnosis Faringitis, Batuk dan Asma.


[bookmark: _Toc103373864]4.2.3 Persentase Peresepan Antibiotik
	Parameter ini bertujuan untuk mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat antibiotik. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Resistensi didefinisikan sebagai tidak terhambatnya pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik secara sistemik dengan dosis normal yang seharusnya atau kadar hambat minimalnya. Parameter ini dihitung dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdiri dari obat antibiotik dengan jumlah total lembar resep, kemudian dikali dengan 100. Menurut standar WHO, persentase peresepan obta dengan antibiotik yang baik adalah kurang dari 22,70% (WHO, 1993). Jumlah total resep yang di teliti sebanyak 383 lembar dan terdapat 95 lembar resep terdiri dari obat antibiotik. Berikut merupakan cara menghitung persentase peresepan antibiotik :  



	
	Hasil penelitian yang telah didapat belum sesuai standar WHO dan jika dibandingkan dengan target dari Kemenkes RI hasil yang diperoleh sudah mencapai target, pada target Kemenkes RI obat antibiotik pada pasien ISPA yaitu sebesar 20%. Berdasarkan  dari penelitian Munarsih (2017) di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta Barat periode 2016, menunjukkan hasil persentase peresepan antibiotik sebesar 27,02%. Dari hasil tersebut dibandingkan dengan hasil yang didapat pada penelitian ini masih lebih rendah tetapi belum sesuai parameter yang dikeluarkan oleh WHO. Daftar obat antibiotik yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 
[bookmark: _Toc102555741]Tabel 2. Daftar Obat Antibiotik
	No 
	Nama obat
	Jumlah 

	1
	Amoxicillin
	54

	2
	Gentamicin Zalf
	11

	3
	Cefadroxil
	9

	4
	Amoxicillin sirup
	6

	5
	Kloramfenikol eyedrop
	4

	6
	Kloramfenikol Zalf
	3

	7
	Oxytetracycline
	2

	8
	Acyclovir
	2

	9
	Gentamicin 
	2

	10
	Kloramfenikol
	2

	11
	Ciprofloxacin
	1

	12
	Gentamicin eyedrop
	1

	13
	Acyclovir salep
	1

	14
	Erlamycetin eyedrop 
	1

	15
	Kloramfenikol tetes telinga
	1

	16
	Neomicyn 
	1

	Total
	101


	Dari hasil keseluruhan Amoxicillin adalah obat yang paling banyak diresepkan yaitu sebanyak 54 obat. Amoxicillin diresepkan pada pasien diagnosis Common Cold, ISPA, dan Faringitis. Gentamicin Zalf juga paling banyak kedua diresepkan yaitu sebanyak 11 obat. Gentamicin Zalf diresepkan pada pasien diagnosis luka dan dermatitis.
	Persepan antiobiotik yang berlebih dapat terjadi dikarenakan akibat kelebihan penilaian awal terhadap keparahan penyakit dan keinginan dokter maupun pasien agar gejala penyakit tersebut cepat hilang. Amoxicillin termasuk dalam antibiotik golongan beta laktam yang merupakan salah satu antibiotik yang cukup banyak diresepkan di Indonesia. Meskipun amoxicillin dikategorikan sebagai obat resep, namun amoxicillin sering digunakan masyarakat tanpa menggunakan resep dokter karena tersedia secara ilegal di toko obat biasa dan dijual secara bebas (Yuniar, 2016). 
[bookmark: _Toc103373865]4.2.4. Persentase Peresepan Sediaan Injeksi
	Parameter ini bertujuan mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat dengan sediaan injeksi yang biasa digunakan secara berlebih dan meningkatkan biaya yang dikeluarkan. Menurut WHO, persentase peresepan sediaan injeksi adalah 0%. Persentase tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdari obat sediaan injeksi dengan jumlah total lembar resep yang teliti dikali 100 (World Health Organization, 1993). Hasil 383 resep yang diteliti tidak ditemukan resep yang terdapat obat injeksi, ini merupakan hasil yang sesuai dengan parameter yang telah dikeluarkan oleh WHO dan target yang dikeluarkan oleh Kemenkes RI yaitu ≤ 1%. Penelitian lain yang dilakukan Sunandar Ihsan (2017) di Puskesmas Kota Kendari periode 2016 menunjukkan hasil persentase sebesar 0,16%. Apabila hasil penelitian tersebut dibandingkan dengan hasil penelitian ini, hasil persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi ini memiliki hasil yang lebih rendah atau sesuai dengan standar WHO. Penggunaan obat dengan sediaan injeksi yang tidak tepat dapat mengakibatkan kejadian negatif dalam tubuh seperti sepsis dan toksistas. Dapat meningkatkan biaya pengobatan karena harga obat lebih mahal, serta sulit mengkoreksi dan menangani jika terdapat kesalahan dalam pemberian obat. 
	Menurut dokter dan apoteker dipuskemas teling atas bahwa tidak disediakan sediaan injeksi untuk anti nyeri, tetapi pada keadaan tertentu disediakan ranitidine injeksi dan disediakan oksitosin untuk jaga-jaga pasien melahirkan walaupun dipuskesmas teling tidak melayani karena tidak ada rawat inap dan tidak melayani melahirkan di puskesmas, serta adrenalin untuk jaga-jaga pasien syok karena dipuskesmas sedang melakukan program vaksinasi dan standarnya harus disediakan adrenalin. Jika ada pasien emergency yang membutuhkan sediaan injeksi penghilang nyeri pasien akan dirujuk ke rumah sakit karena dipuskesmas tidak menyediakan sediaan injeksi penghilang nyeri.	
[bookmark: _Toc103373866]4.2.5 Persentase Obat yang Diresepkan Sesuai dengan Formularium Nasional
	Parameter persentase obat yang diresepkan sesuai dengan formularium nasional bertujuan untuk mengukur derajat kepatuhan dalam menerapkan kebijakan obat nasional yang sesuai dengan tipe fasilitas pelayanan. Parameter ini dapat diperoleh dengan cara membagi jumlah item obat yang diresepkan berdasarkan formularium nasional dengan jumlah total item obat yang diresepkan, kemudian dikali dengan 100 (WHO, 1993). Jumlah total obat yang diresep pada penelitian ini adalah sebesar 954 obat, dan terdapat 782 obat yang sesuai dengan formularium nasional serta terdapat 172 yang tidak sesuai dengan formularium nasional. Berikut perhitungan dalam menentukan persentase obat yang diresepkan sesuai dengan formularium nasional :


	Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belum sesuai parameter yang dikeluarkan oleh WHO dan target yang dikeluarkan oleh Kemenkes RI yaitu 100%. Pada Penelitian yang dilakukan Sunandar Ihsan (2017) di Puskesmas Kota Kendari periode 2016 menunjukkan hasil persentase sebesar 75,07%. Bila dibandingkan dengan hasil tersebut diketahui bahwa persentase obat belum sesuai atau masih rendah dari parameter yang dikeluarkan oleh WHO. 
	Pengaturan obat dalam Formularium Nasional bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, menjaga kualitas obat, mengendalikan biaya pengobatan, sebagai pedoman dalam peresepan obat, serta memudahkan dalam perencanaan dan pengadaan obat di fasilitas kesehatan. Dengan adanya Formularium Nasional maka pasien akan mendapatkan obat terpilih yang tepat, berkhasiat, bermutu, aman dan terjangkau, sehingga akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (Permenkes RI, 2018). 

[bookmark: _Toc102555832]Gambar 4. Persentase Obat Formularium Nasional
	
	Dari 954 item obat terdapat 172 obat yang bukan daftar obat formularium nasional. Ambroxol merupakan obat yang paling banyak diresepkan yaitu sebanyak 66 obat. Amboxol juga di indikasikan sebagai obat batuk, pada penelitian ini ambroxol di berikan paling sering pada pasien berdiagnosis Common Cold dan ISPA.
	Pengaturan obat dalam formularium nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, menjaga mutu obat, mengendalikan biaya pengobatan, sebagai pedoman dalam peresepan obat, serta memudahkan dalam perencanaan dan pengadaan obat di puskesmas (Permenkas RI, 2018).



V. [bookmark: _Toc103373867]PENUTUP

[bookmark: _Toc103373868]5.1 Kesimpulan
	Hasil evaluasi peresepan obat berdasarkan indikator World Health Organization (WHO) di Puskesmas Teling Atas sebagai berikut :
a) Rata-rata jumlah obat tiap lembar resep adalah 2,49 item obat tiap lembar resep hasil ini belum sesuai. 
b) Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik sebesar 97,06 % hasil ini sudah sesuai. 
c) Persentase peresepan obat dengan antibiotik sebesar 24,80 % hasil ini belum sesuai. 
d) Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi sebesar 0% hasil ini sudah sesuai. 
e) Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan formularium nasional sebesar 81,97 % hasil ini belum sesuai.

[bookmark: _Toc103373869]5.2 Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya, dapat melakukan evaluasi tentang indikator WHO lainnya seperti Indikator Pelayanan Pasien dan Indikator Fasilitas.
2. Bagi Puskesmas Teling Atas, dapat memaksimalkan manajemen peresepan di Puskesmas Teling Atas khususnya di beberapa indikator WHO yang belum sesuai, dan rutin mengadakan sosialisasi tentang peresepan obat berdasarkan ketentuan yang berlaku.
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[bookmark: _Toc102555929]Lampiran 4. Diagnosis Penyakit di Puskesmas Teling Atas

	No
	Diagnosis
	Jumlah

	1
	Common Cold
	70

	2
	Dyspepsia
	47

	3
	Batuk
	27

	4
	Hipertensi
	26

	5
	Dermatitis
	22

	Lain-lain
	237
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[bookmark: _Toc102555930]Lampiran 5. Daftar obat Non Generik

	No
	Nama obat
	Zat Aktif
	Jumlah

	1
	Pacdyn sirup
	Paracetamol, Glyceryl Guaiacolat dan chlorpheniramine maleat
	13

	2
	Demacolin 
	Paracetamol, chlorpheniramine maleat, pseudoefedrin HCL
	3

	3
	Lespain krim
	Methyl salicylate, menthol, eugenol, dan basis cream.
	2

	4
	Bioplaceton salep
	Neomycin sulfate, placenta
	1

	5
	Parvit C
	Vitamin C 500 mg, vitamin B1 mononitrate 50 mg, vitamin B2 25 mg, vitamin B3 50 mg, vitamin B5 20 mg, Vitamin B6 HCL, Vitamin B12 5 mcg.
	1

	6
	Tilomix
	Dextromethorphan HBr 10 mg, Noscapine 10 mg, Chlorpheniramine maleate 1 mg
	1

	7
	Omegtamine 
	Dexamethasone 0,5 mg, dexchlorpheramine maleate 2 mg.
	1

	8
	Intunal 
	Paracetamol, phenylpropanolamine HCL, dextromethorphan HBr, Dexchlorpheniramine maleate dan glyceryl Guaiacolate
	1

	9
	Erlamycetin eyedrop 
	Chloramphenicol dan dexamethasone
	1

	10
	Dulcolax 
	Bisacodyl 
	1

	11
	Sangobion 
	Ferrous gluconate, mangan sulfate, copper sulfate, asam folat, vitamin C, B12
	1

	12
	Etabion
	Zat besi, vitamin C, Asam folat, Vitamin B12, tembaga sulfate anhidrate dan mangan sulfat monohidrat
	1

	13
	Gentian Violet
	Methyl rosanline chloride
	1

	Total
	28


[bookmark: _Toc102555931]




Lampiran 6. Daftar Nama Obat Non Formularium Nasional di Puskesmas
	No 
	Nama obat
	Zat aktif
	Jumlah

	1
	Ambroxol
	Ambroxol 
	66

	2
	Mutivitamin
	Vitamin C, Vitamin B complex, vitamin A, Vitamin E, vitamin D3 dan vitamin K1
	28

	3
	Glyceryl Guaiacolate
	Glyceryl Guaiacolate
	25

	4
	Pacdyn sirup
	Paracetamol, Glyceryl Guaiacolat dan chlorpheniramine maleat
	13

	5
	Multivitamin sirup
	Vitamin C, Vitamin B complex, vitamin A, Vitamin E, vitamin D3 dan vitamin K1
	8

	6
	Meloxicam
	Meloxicam
	8

	7
	Piroxicam
	Piroxicam
	4

	8
	Ambroxol sirup
	Ambroxol
	3

	9
	Demacolin
	Paracetamol, Klorfeniramine maleat dan pseudoefedrin HCL
	3

	10
	Lespain Krim
	Methyl salicylate, menthol, eugenol, dan basis cream
	2

	11
	Neomicyn
	Neomicyn
	1

	12
	Bioplaceton
	Neomycin sulfate, placenta
	1

	13
	Parvit C
	Vitamin C 500mg, vitamin B1 mononitrate 50 mg, vitamin B2 25 mg, vitamin B3 50 mg, vitamin B5 20 mg, Vitamin B6 HCL, Vitamin B12 5 mcg.
	1

	14
	Tilomix
	Dextromethorphan HBr 10 mg, Noscapine 10 mg, Chlorpheniramine maleate 1 mg
	1

	15
	Omegtamine
	Dexamethasone 0,5 mg, dexchlorpheramine maleate 2 mg.
	1

	16
	Intunal 
	Paracetamol, phenylpropanolamine HCL, dextromethorphan HBr, Dexchlorpheniramine maleate dan glyceryl Guaiacolate
	1

	17
	Erlamycetin eyedrop
	Chloramphenicol dan dexamethasone
	1

	18
	Antalgin 
	Methampyrone
	1

	19
	Dulcolax
	Bisacodyl 
	1

	20
	Sangobion 
	Ferrous gluconate, mangan sulfate, copper sulfate, asam folat, vitamin C, B12
	1

	21
	Etabion 
	Zat besi, vitamin C, Asam folat, Vitamin B12, tembaga sulfate anhidrate dan mangan sulfat monohidrat
	1

	22
	Gentian violet
	Methyl rosanline chloride
	1

	Total
	172
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	No
	Tanggal
 Resep
	Usia
	Jenis 
kelamin
	Diagnosa
	Nama Obat
	Total 
item Obat
	Resep Generik
	Resep antibiotik 
	Resep injeksi
	Resep Fornas
	Status Jaminan Pasien

	1
	2/1/2020
	6 thn
	L
	Abses pada kulit
	Amoxicillin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	2
	3/1/2020
	54 thn
	P
	Dermatitis
	Dexamethasone
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Hidrokortison salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Natrium diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	3
	6/1/2020
	33 thn
	L
	Dermatitis dan myalgia
	Loratadine
	5
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Hidrokortison
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol 
	
	1
	 
	 
	1
	

	4
	7/1/2020
	11 thn
	L
	Luka 
	Gentamicyn salep
	1
	1
	1
	0
	1
	APBD

	5
	8/1/2020
	46 thn
	L
	Kram tangan 
	Piroxicam
	2
	1
	 
	 
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	6
	9/1/2020
	54 thn
	L
	ISPA
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	7
	10/1/2020
	36 thn
	P
	Myalgia
	Vit. B complex
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	8
	13/1/2020
	60 thn
	L
	Common cold
	GG
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	9
	14/1/2020
	60 thn
	P
	Sakit jari tangan
	Piroxicam
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	10
	15/1/2020
	52 thn
	L
	Sakit mata
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Kloramfenikol salep mata
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin 
	
	1
	1
	 
	1
	

	11
	16/1/2020
	37 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	12
	17/1/2020
	54 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil 
	
	1
	1
	 
	1
	

	13
	20/1/2020
	1 thn
	P
	Common cold
	Pacdyn sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	14
	20/1/2020
	52 thn
	L
	Stomatitis, dyspepsia dan dermatitis
	Gentian violet
	6
	0
	 
	0
	0
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Hidrokortison salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida doen
	
	1
	 
	 
	1
	

	15
	21/1/2020
	45 thn
	P
	Dermatitis
	Hidrokortison salep
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	16
	22/1/2020
	64 thn
	P
	Hipertensi, dyspepsia, DM dan dislipidemia
	Amlodipine
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Simvastatin
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	17
	23/1/2020
	65 thn
	L
	Sakit belakang
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	18
	24/1/2020
	71 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	19
	27/1/2020
	24 thn
	P
	Dyspepsia
	Ranitidine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. C 
	
	1
	 
	 
	1
	

	20
	27/1/2020
	52 thn
	P
	Dermatitis 
	CTM
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun TNI

	 
	
	
	
	 
	Hidrokortison salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	21
	28/1/2020
	57 thn
	L
	Common cold dan dyspepsia
	Ibuprofen
	4
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	22
	29/1/2020
	59 thn
	L
	Gusi bengkak
	Amoxicilin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	23
	30/1/2020
	22 thn
	L
	Common cold
	Loratadine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	24
	31/1/2020
	33 thn
	P
	Common cold dan myalgia
	Ibuprofen
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri 

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	25
	31/1/2020
	44 thn
	P
	Demam
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	26
	3/2/2020
	57 thn
	P
	Batuk
	GG
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	27
	4/2/2020
	77 thn
	L
	Hipertensi
	Vitamin B Complex
	1
	1
	 
	 
	1
	Mandiri

	28
	5/2/2020
	23 thn
	P
	Sakit Kepala dan Muntah
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Dexametason
	
	1
	 
	 
	1
	

	29
	6/2/2020
	69 thn
	P
	Hipertensi
	Captopril
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	30
	7/2/2020
	62 thn
	P
	Rhinitis
	Vit. B Complex
	4
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethason
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	31
	10/2/2020
	62 thn
	P
	Diabetes
	Metformin
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B 
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ceterizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	32
	11/2/2020
	34 thn
	L
	Gatal-gatal
	CTM
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ketoconazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	33
	12/2/2020
	64 thn
	P
	myalgia
	Vit. B Complex
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	34
	13/2/2020
	54 thn
	P
	Common Cold dan myalgia
	Paracetamol
	4
	1
	 
	 
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Lesspain salep
	
	0
	 
	 
	0
	

	35
	13/2/2020
	59 thn
	L
	Dyspepsia
	Antasida Sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	36
	14/2/2020
	11 bln
	P
	ISPA
	CTM
	3
	1
	 
	 
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin Sirup
	
	1
	1
	 
	1
	

	37
	14/2/2020
	38 thn
	P
	Hipertensi
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Captopril
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	38
	14/2/2020
	11 thn
	L
	Demam
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	39
	14/2/2020
	56 thn
	L
	Asma
	Salbutamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	40
	14/2/2020
	12 thn
	L
	Panas dan Batuk
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexametasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	41
	17/2/2020
	5 thn
	P
	ISPA
	Amoksisilin
	3
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	42
	17/2/2020
	48 thn
	P
	Hipertensi
	Captopril
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	43
	17/2/2020
	17 thn
	P
	 
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	44
	17/2/2020
	29 thn
	P
	ISPA
	Paracetamol
	5
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Salbutamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	45
	18/2/2020
	30 thn
	P
	Nyeri Otot
	Natrium Diklofenat
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	46
	18/2/2020
	67 thn
	L
	Gout Eksaserbasi Akut
	Piroxicam
	3
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Colchicine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	47
	18/2/2020
	52 thn
	L
	versicolor
	Ketoconazole Zalf
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Ketoconazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	48
	19/2/2020
	11 bln
	P
	Common Cold
	Multivitamin Sirup
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Pacdin sirup
	
	0
	 
	 
	0
	

	49
	19/2/2020
	5 thn
	P
	Common Cold
	Multivitamin Sirup
	3
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	50
	19/2/2020
	13 thn
	P
	Dyspepsia
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida Sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	51
	20/2/2020
	59 thn
	P
	Sakit gigi
	Amoksisilin
	3
	1
	1
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	52
	20/2/2020
	1 thn
	L
	Demam
	Paracetamol Sirup
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	53
	21/2/2020
	44 thn
	L
	Common Cold 
	Demacolin
	5
	0
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	54
	21/2/2020
	2 thn
	P
	ISPA
	Cetirizine 
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin Sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	55
	24/2/2020
	10 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol sirup 
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin Sirup
	
	1
	1
	 
	1
	

	56
	24/2/2020
	6 thn
	P
	Dispepsia
	Ambroxol
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	zinc
	
	1
	 
	 
	1
	

	57
	24/2/2020
	54 thn
	P
	ISPA
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	58
	24/2/2020
	49 thn
	P
	Dyspepsia dan Myalgia
	Vit. B Complex
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Ibu Profen
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	59
	25/2/2020
	41 thn
	P
	Hiperurisemia
	Allupurinol
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	60
	25/2/2020
	71 thn
	P
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Veteran

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	61
	25/2/2020
	45 thn
	P
	Dislipidemia
	Allupurinool
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Simvastatin
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	62
	26/2/2020
	51 thn 
	P
	Myalgia
	Ibu Profen 
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B 
	
	1
	 
	 
	1
	

	63
	26/2/2020
	21 thn
	P
	GEA
	Loperamid
	6
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Oralit
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Domperidon
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Zinc
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	64
	26/2/2020
	55 thn
	L
	Myalgia
	Ibu Profen
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	65
	27/2/2020
	13 thn
	L
	Hordeolum
	Kloramfenikol
	1
	1
	1
	0
	1
	APBN

	66
	27/2/2020
	81 thn
	P
	Sakit gigi
	Amoksisilin
	2
	1
	1
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	67
	28/2/2020
	22 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	68
	28/2/2020
	64 thn
	L
	Rhinitis
	Cetirizine
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	69
	28/2/2020
	59 thn
	P
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	70
	28/2/2020
	74 thn
	P
	Dyspepsia
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	71
	2/3/2020
	11 thn
	L
	Dyspepsia
	CTM
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin Sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	72
	2/3/2020
	34 thn
	P
	Cephalgia
	Ibuprofen
	1
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	73
	2/3/2020
	5 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	74
	 3/3/2020
	51 thn
	P
	Dermatitis
	Loratadin
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	75
	3/3/2020
	65 thn
	L
	Batuk
	Ambroxol
	1
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	76
	3/3/2020
	5 thn
	P
	Common cold
	Vit C
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	77
	3/3/2020
	37 thn
	L
	Dyspepsia
	Ranitidine
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	78
	4/3/2020
	24 thn
	P
	ISPA
	Amoksisilin
	4
	1
	1
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Demacolin
	
	0
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Mutivitamin B
	
	1
	 
	 
	1
	

	79
	4/3/2020
	7 thn
	L
	Tonsilitis
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	80
	4/3/2020
	67 thn
	P
	Dermatitis
	Ceterizine
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	81
	4/3/2020
	64 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	82
	5/3/2020
	50 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	83
	5/3/2020
	10 thn
	P
	ISPA
	Cefadroxil
	3
	1
	1
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Antasida 
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	84
	5/3/2020
	26 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	85
	5/3/2020
	20 thn
	P
	Anemia
	Vit. B Complex
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	86
	6/3/2020
	59 thn
	L
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	87
	6/3/2020
	70 thn
	P
	Hipertensi
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	88
	6/3/2020
	20 thn
	L
	Tonsilitis Akut
	IbuProfen
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	89
	9/3/2020
	66 thn
	P
	Common Cold
	Vit. C
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	90
	9/3/2020
	26 thn
	L
	Digigit Anjing
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	91
	9/3/2020
	68 thn
	P
	Diare
	Oralit
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Domperidone 
	
	1
	 
	 
	1
	

	92
	10/3/2020
	22 thn
	P
	Timbul merah dan bisul
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Klorafenikol Zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	93
	10/3/2020
	28 thn
	P
	Ulu Hati sakit
	Domperidone
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	94
	11/3/2020
	14 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	95
	11/3/2020
	50 thn
	L
	Gatal-gatal
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun TNI

	 
	
	
	
	 
	Ketoconazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	96
	11/3/2020
	9 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	97
	12/3/2020
	61 thn
	P
	Luka Laserasi
	Gentamisin
	2
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	98
	12/3/2020
	60 thn
	P
	Rhinitis
	Methylprednisolon
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	99
	13/3/2020
	68 thn
	P
	Common Cold
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	100
	13/3/2020
	83 thn
	P
	Common Cold
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C 
	
	1
	 
	 
	1
	

	101
	16/3/2020
	53 thn
	P
	Dyspepsia
	Lansoprazole
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B6
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Simvastatin
	
	1
	 
	 
	1
	

	102
	16/3/2020
	7 thn
	P
	Stomatitis
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	103
	16/3/2020
	82 thn
	P
	Myalgia
	Multivitamin
	2
	1
	 
	0
	0
	Pensiun TNI

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	104
	17/3/2020
	2 thn
	L
	Panas
	Pacdyn sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	105
	17/3/2020
	2 thn
	P
	Luka digigit Kucing
	Vit C
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	106
	17/3/2020
	19 thn
	L
	Dyspepsia
	Ranitidine
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida Sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	107
	18/3/2020
	6 thn
	L
	Batuk
	Amoksisilin
	3
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Pacdyn
	
	0
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Salbutamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	108
	18/3/2020
	78 thn
	P
	Headache
	Ibu Profen
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	109
	18/3/2020
	52 thn
	P
	Dyspepsia
	Ranitide
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	110
	19/3/2020
	18 thn
	P
	Panas
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	111
	19/3/2020
	67 thn
	P
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	112
	19/3/2020
	68 thn
	P
	Hipertensi
	Amlodipine
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	113
	20/3/2020
	29 thn
	L
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	etabion
	
	0
	 
	 
	0
	

	114
	20/3/2020
	71 thn
	L
	Batuk
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	115
	20/3/2020
	66 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	116
	23/3/2020
	67 thn
	L
	Artritis
	Natrium Diclofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	117
	23/3/2020
	4 thn
	P
	ISPA
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	118
	23/3/2020
	78 thn
	L
	Diare
	Loperamide
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	119
	23/3/2020
	61 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	120
	24/3/2020
	55 thn
	P
	Myalgia
	Antasida 
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	121
	24/3/2020
	69 thn
	L
	Batuk dan Pusing
	IbuProfen
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethazone
	
	1
	 
	 
	1
	

	122
	26/3/2020
	24 thn
	P
	Bengkak Dileher
	Cefadroxil
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	123
	26/3/2020
	61 thn
	P
	Sakit Badan
	Amoksisilin
	2
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Metilprednisolon
	
	1
	 
	 
	1
	

	124
	26/3/2020
	9 thn
	P
	Panas
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	125
	27/3/2020
	28 thn
	L
	Ulu hati sakit dan sesak napas
	Ranitidine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Salbutamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	126
	27/3/2020
	6 thn
	P
	Common Cold
	Pacdyn
	1
	0
	 
	0
	0
	Mandiri

	127
	27/3/2020
	41 thn
	P
	Sakit kepala
	Asam Mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	128
	30/3/2020
	66 thn
	P
	Cough
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	129
	30/3/2020
	70 thn
	L
	PPOK
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoksisilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	130
	30/3/2020
	50 thn
	P
	Dyspepsia
	Ranitidine
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	131
	31/3/2020
	76 thn
	L
	Dyspepsia
	Antasida Sirup
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ranitidine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Meloxicam
	
	1
	 
	 
	0
	

	132
	31/3/2020
	57 thn
	L
	Common cold
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	133
	31/3/2020
	48 thn
	P
	Common cold
	GG
	2
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	134
	31/3/2020
	76 thn
	P
	Hipertensi
	IbuProfen
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Captopril
	
	1
	 
	 
	1
	

	135
	1/4/2020
	58 thn
	P
	Arthritis
	Meloxicam
	2
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	136
	1/4/2020
	45 thn
	P
	Sakit ulu hati
	Antasida 
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ranitidine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	137
	2/4/2020
	42 thn
	P
	Vertigo
	Betahistin
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	138
	3/4/2020
	27 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida 
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	139
	6/4/2020
	8 thn
	P
	Common cold
	Pacdyn sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	140
	7/8/2020
	36 thn
	L
	Myalgia
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	141
	8/4/2020
	59 thn
	L
	Myalgia dan dyspepsia
	Vit B Complex
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida 
	
	1
	 
	 
	1
	

	142
	9/4/2020
	52 thn
	P
	Nyeri ulu hati
	Omeprazole
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	143
	9/4/2020
	79 thn
	P
	Gatal-gatal
	CTM
	4
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	 
	
	
	
	 
	Betamethasone salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	144
	13/4/2020
	57 thn
	P
	Sakit kepala
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	145
	14/4/2020
	63 thn
	L
	Sakit pinggung
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	146
	15/4/2020
	57 thn
	P
	Dermatitis
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	147
	16/4/2020
	67 thn
	L
	Common cold dan hiperrtensi
	Ambroxol
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	148
	17/4/2020
	39 thn
	P
	Pusing
	Asam mefenamat
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ibuprofen
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Sangobion 
	
	0
	 
	 
	0
	

	149
	17/4/2020
	38 thn
	P
	Common cold dan sakit kepala
	Ambroxol
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	150
	17/4/2020
	45 thn
	L
	Sakit ulu hati
	Omeprazole
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B6
	
	1
	 
	 
	1
	

	151
	20/4/2020
	7 thn
	P
	ISK
	Amoxicilin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	152
	20/4/2020
	63 thn
	L
	Sakit pinggang
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	153
	20/4/2020
	72 thn
	L
	Common cold
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	154
	21/4/2020
	66 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	155
	21/4/2020
	24 thn
	L
	Batuk
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	156
	21/4/2020
	26 thn
	P
	ISPA
	Amoxicillin
	3
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C  dan Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	157
	22/4/2020
	52 thn
	P
	Dermatitis
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	158
	22/4/2020
	60 thn
	P
	Sakit belakang
	Ranitidine
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Meloxicam
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	159
	23/4/2020
	12 thn
	L
	Muntah dan BAB Cair
	Kaolin pectin
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	oralit
	
	1
	 
	 
	1
	

	160
	23/4/2020
	83 thn
	P
	Hipertensi
	Asam mefenamat
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	161
	23/4/2020
	9 thn
	L
	Sakit gigi
	Ibuprofen
	1
	1
	 
	0
	1
	APBD

	162
	24/4/2020
	48 thn
	P
	Batuk dan sesak napas
	Vit. C
	4
	1
	 
	0
	1
	mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	163
	24/4/2020
	73 thn
	P
	Common cold dan hipertensi
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	164
	24/4/2020
	29 thn
	L
	Common cold dan dyspepsia
	Antasida
	4
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	165
	27/4/2020
	73 thn
	P
	Common Cold dan hipertensi
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	166
	27/4/2020
	12 thn
	P
	Batuk
	Pacdyn sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	167
	27/4/2020
	16 thn
	L
	Dermatitis
	Betamethasone salep
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	168
	28/4/2020
	23 thn
	L
	Panas
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	169
	28/4/2020
	18 thn
	P
	Nyeri luka operasi
	Amoxicillin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	170
	28/4/2020
	7 thn
	P
	Common cold
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	171
	29/4/2020
	43 thn
	P
	Luka dikaki
	CTM
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Betamethasone salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	172
	29/4/2020
	61 thn
	L
	Myalgia
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun TNI

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	173
	29/4/2020
	57 thn
	P
	Bisul dikaki
	Amoxicilin
	3
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	174
	30/4/2020
	19 thn
	L
	Common cold
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	175
	30/4/2020
	72 thn
	L
	Hipertensi dan common cold
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	176
	30/4/2020
	70 thn
	L
	Arthritis dan myalgia
	Natrium diklofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Vit B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	177
	4/5/2020
	33 thn
	P
	Pusing
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	178
	4/5/2020
	6 thn
	L
	Common Cold
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	179
	5/5/2020
	44 thn
	P
	Otitis Media
	Dexamethasone
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	180
	5/5/2020
	2 thn
	P
	Demam
	Paracetamol Sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	181
	6/5/2020
	79 thn
	L
	Gusi berdarah
	Asam Mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	182
	8/5/2020
	78 thn
	L
	Susah BAB
	Dulcolax
	1
	0
	 
	0
	0
	APBN

	183
	8/5/2020
	59 thn
	P
	Gatal-gatal
	Betamethasone
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	184
	11/5/2020
	44 thn
	L
	Luka di Pipi
	Gentamisin Zalf
	2
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Dexametasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	185
	11/5/2020
	76 thn
	P
	Neuropati
	Vit. B1 B6 B12
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	186
	12/5/2020
	41 thn
	L
	Panas dan sakit badan
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	Jamkesmas

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Zinc
	
	1
	 
	 
	1
	

	187
	12/5/2020
	66 thn
	L
	Pusing dan sakit Ulu hati
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	188
	13/5/2020
	72 thn
	L
	Common Cold dan Hipertensi
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	189
	13/5/2020
	34 thn
	P
	Sakit kaki
	Natrium Diklofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	190
	14/5/2020
	6 thn
	L
	Common Cold
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	191
	14/5/2020
	67 thn
	L
	Dermatitis Kontak Alergi
	CTM
	4
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Neomicyn+Hidrokortison Zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	192
	15/5/2020
	74 thn
	L
	Common Cold
	Demacolin
	2
	0
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	193
	18/5/2020
	11 bln
	P
	Common Cold
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	194
	18/5/2020
	5 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	195
	19/5/2020
	54 thn
	P
	Neurodermatitis
	Hydrokortison Zalf
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	196
	20/5/2020
	64 thn
	P
	Hipertensi
	Amlodipin
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Antalgin
	
	1
	 
	 
	0
	

	197
	22/5/2020
	40 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	198
	26/5/2020
	59 thn
	P
	Common Cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	199
	27/5/2020
	73 thn
	P
	Hipertensi
	Amlodipine
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	200
	28/5/2020
	3 thn
	P
	ISPA
	Pacdyn Sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin sirup
	
	1
	1
	 
	1
	

	201
	29/5/2020
	6 thn
	L
	Common cold
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	202
	2/6/2020
	26 thn
	P
	Pusing
	Metilprednisolon
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	203
	3/6/2020
	37 thn
	P
	Dermatitis
	Oxytetracycline
	3
	1
	1
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	204
	4/6/2020
	65 thn
	P
	Sakit Maag
	Antasida
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	205
	5/6/2020
	47 thn
	P
	Vertigo dan dyspepsia
	Betahistin
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Lansoprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Bisoprolol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	206
	8/6/2020
	72 thn
	L
	Sakit kepala
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	207
	9/6/2020
	64 thn
	P
	Gatal-gatal
	Hidrokortisone
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	208
	10/6/2020
	27 thn
	L
	Pusing
	Betahistin
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	209
	11/6/2020
	27 thn
	L
	Sakit telinga
	Amoxicillin
	4
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Chrorampenikol tetes telingan
	
	1
	1
	 
	1
	

	210
	12/6/2020
	64 thn
	L
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	211
	15/6/2020
	76 thn
	P
	Vulnus Laceratum
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	212
	16/6/2020
	25 thn
	P
	Tonsilofaringitis
	Amoxicilin
	3
	1
	1
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	213
	17/6/2020
	13 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol
	4
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	214
	18/6/2020
	5 thn
	P
	Vulnus laceratum
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	215
	19/6/2020
	50 thn
	P
	Batuk
	Cetirizine
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida Sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	216
	22/6/2020
	48 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Natrium Diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	217
	22/6/2020
	81 thn
	L
	Myalgia
	Vit. B Complex
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Natrium Diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	218
	23/6/2020
	19 thn
	P
	Vulnus Laceratum
	Asam Mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	219
	23/6/2020
	35 thn
	P
	Faringitis
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	220
	24/6/2020
	28 thn
	L
	Headache dan konjungtivitis
	Ibu profen
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Erlamycetin eyedrop
	
	0
	1
	 
	0
	

	221
	24/6/2020
	18 thn
	L
	ISPA
	Amoxicilin
	4
	1
	1
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	222
	25/6/2020
	55 thn
	P
	Vulnus Laceratum
	Cefadroxil
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	223
	25/6/2020
	48 thn
	P
	Common Cold
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	 GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit, B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	224
	26/6/2020
	32 thn
	L
	Sakit belakang
	Asam Mefenamat
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Dexametashone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	225
	26/6/2020
	79 thn
	L
	Nyeri Ulu Hati
	Antasida
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun POLRI

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B6
	
	1
	 
	 
	1
	

	226
	29/6/2020
	72 thn
	L
	Kembung perut
	Antasida 
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B6
	
	1
	 
	 
	1
	

	227
	29/6/2020
	34 thn
	P
	Sakit ulu hati
	Antasida sirup
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	228
	30/6/2020
	33 thn
	P
	Susah BAK
	Simvastatin
	5
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Natrium diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ciprofloxacin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Allopurinol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamt
	
	1
	 
	 
	1
	

	229
	30/6/2020
	82 thn
	P
	Luka
	Gentamycin Salep
	1
	1
	1
	0
	1
	Pensiun PNS

	230
	1/7/2020
	5 thn
	P
	Febris dan Dermatitis
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Gentamicyn Zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	231
	1/7/2020
	36 thn
	P
	Luka di Mulut
	Vit. C
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam Mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	232
	2/7/2020
	22 thn
	L
	Demam
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	233
	2/7/2020
	39 thn
	P
	Batuk
	CTM
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	234
	3/7/2020
	70 thn
	P
	Gatal-gatal
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Betamethasone Zalf
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	235
	6/7/2020
	49 thn
	L
	Sakit Tulang
	Vit. C
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Meloxicam
	
	1
	 
	 
	0
	

	236
	7/7/2020
	41 thn
	L
	Batuk
	Pacdyn Sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit C
	
	1
	 
	 
	1
	

	237
	8/7/2020
	48 thn
	P
	Batuk dan Artritis
	Meloxicam
	3
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	238
	9/7/2020
	52 thn
	P
	Artritis
	Natrium Diklofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	239
	10/7/2020
	65 thn
	L
	Hipertensi
	Amlodipine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit B
	
	1
	 
	 
	1
	

	240
	10/7/2020
	5 thn
	P
	Batuk dan gatal
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	241
	13/7/2020
	59 thn
	P
	Sakit ulu hati
	Omeprazole
	4
	1
	 
	0
	1
	Askes

	 
	
	
	
	 
	Loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	242
	14/7/2020
	79 thn
	P
	Sakit perut
	Omeprazole
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	243
	14/7/2020
	52 thn
	L
	batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin 
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	244
	15/7/2020
	55 thn
	P
	Hipertensi
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	245
	16/7/2020
	54 thn
	L
	Hipertensi
	Amlodipine
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	246
	17/7/2020
	19 thn
	L
	Digigit anjing
	Paracetamol 
	2
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	247
	17/7/2020
	55 thn
	P
	Artritis
	Meloxicam
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Betahistin
	
	1
	 
	 
	1
	

	248
	20/7/2020
	55 thn
	L
	Sakit mata
	Kloramfenikol eyedrops
	3
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	249
	20/7/2020
	48 thn
	L
	Sakit mata
	Amoxicilin
	3
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	250
	21/7/2020
	20 thn
	L
	Batuk
	Ambroxol
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	251
	22/7/2020
	50 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol 
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	252
	23/7/2020
	54 thn
	P
	Dermatitis
	Klorampenikol Zalf
	3
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	253
	23/7/2020
	24 thn
	P
	Lemas
	Ibuprofen
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	254
	24/7/2020
	70 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol Sirup
	1
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	255
	27/7/2020
	21 thn
	P
	GEA dan Febris
	Amoxicilin sirup
	4
	1
	1
	0
	1
	Jamkesmas

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	256
	28/7/2020
	76 thn
	P
	Sakit kepala dan sakit lutut
	Methyprednisolon
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	257
	29/7/2020
	81 thn
	L
	Artritis
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	258
	30/7/2020
	47 thn
	P
	Artritis
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	259
	3/8/2020
	72 thn
	L
	Common cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	260
	4/8/2020
	78 thn
	L
	GEA
	Loperamide
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Oralit
	
	1
	 
	 
	1
	

	261
	4/8/2020
	56 thn
	P
	Sakit kepala dan Pusing
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri 

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	262
	5/8/2020
	52 thn
	L
	Gatal-gatal dikaki
	CTM
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Gentamicin Zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	263
	5/8/2020
	55 thn
	P
	Dyspepsia
	Ranitidine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Antasida 
	
	1
	 
	 
	1
	

	264
	6/8/2020
	39 thn
	L
	Diare
	Loperamid
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Oralit
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ranitidine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida 
	
	1
	 
	 
	1
	

	265
	7/8/2020
	64 thn
	L
	Dyspepsia
	Omeprazole
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	266
	7/8/2020
	7 thn
	L
	Febris
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	267
	10/8/2020
	55 thn
	L
	Pusing dan sakit gigi
	Amoxicillin 
	3
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat 
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	268
	11/8/2020
	54 thn
	P
	Batuk
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	Pensiun daerah

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	269
	12/8/2020
	22 thn
	P
	Common cold dan dyspepsia
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	270
	13/8/2020
	78 thn
	L
	Common cold
	Ambroxol
	1
	1
	 
	0
	0
	Pensiun PNS

	271
	14/8/2020
	47 thn
	P
	Dermatitis
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Gentamicyn salep
	
	1
	1
	 
	1
	

	272
	18/8/2020
	67 thn
	L
	Gout
	Meloxicam
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	273
	18/8/2020
	47 thn
	L
	Common Cold
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	274
	19/8/2020
	34 thn
	P
	ISK
	Cefadroxil
	2
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	275
	24/8/2020
	44 thn
	L
	Common cold
	GG
	2
	1
	 
	0
	0
	Pensiun swasta

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	276
	25/8/2020
	51 thn
	P
	ISPA
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	277
	26/8/2020
	20 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida
	3
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	278
	27/8/2020
	6 thn
	P
	Common cold dan dyspepsia
	Antasida
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	279
	28/8/2020
	34 thn
	P
	Plantar faratis
	Natrium diklofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	280
	31/8/2020
	65 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	281
	1/9/2020
	78 thn
	L
	Konjungtivitis dan hipertensi
	Kloramfenikol eyedrop
	4
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	282
	2/9/2020
	75 thn
	P
	Hipertensi dan dyspepsia
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	283
	3/9/2020
	56 thn
	L
	Sakit gigi
	Amoxicilin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	284
	4/9/2020
	64 thn
	L
	Common cold dan hipertensi
	Amlodipine
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol 
	
	1
	 
	 
	0
	

	285
	7/9/2020
	65 thn
	L
	Kaki bengkak
	Natrium diklofenak
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	286
	8/9/2020
	41 thn
	L
	Headache
	Ibuprofen
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Betahistin
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	287
	9/9/2020
	63 thn
	P
	ISPA
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	288
	10/9/2020
	69 thn
	P
	Gatal-gatal dan hipertensi
	Amlodipine
	4
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	289
	11/9/2020
	23 thn
	P
	Common cold
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	290
	14/9/2020
	2 thn
	P
	Common cold
	Pacdyn sirup
	1
	0
	 
	0
	0
	APBN

	291
	15/9/2020
	68 thn
	P
	Dyspepsia
	Salbutamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	292
	16/9/2020
	46 thn
	P
	Sakit di pipi
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	293
	17/9/2020
	55 thn
	P
	Vertigo
	Betahistin
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	294
	18/9/2020
	72 thn
	L
	Hipertensi dan common cold
	Amlodipine
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	295
	21/9/2020
	67 thn
	L
	Pusing
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	296
	21/9/2020
	82 thn
	P
	Konjungtivitis
	Kloramfenikol eyedrop
	1
	1
	1
	0
	1
	APBN

	297
	22/9/2020
	9 thn
	P
	Dermatitis 
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Betamethasone Salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	298
	23/9/2020
	63 thn
	P
	Common cold
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	299
	24/9/2020
	62 thn
	L
	Gatal dikaki
	Amlodipine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Hidrokortison salep
	
	1
	 
	 
	1
	

	300
	25/9/2020
	59 thn
	P
	Hipertensi dan asma
	GG
	4
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Salbutamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	301
	28/9/2020
	69 thn
	P
	Common cold
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	302
	29/9/2020
	57 thn
	L
	Urtikaria
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	303
	30/9/2020
	64 thn
	P
	Sakit ulu hati
	Ranitidine
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	304
	1/10/2020
	59 thn
	P
	Urtikaria
	Cetirizine
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	305
	1/10/2020
	21 thn
	L
	Tonlitis
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	omegtamine
	
	0
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Intunal
	
	0
	 
	 
	0
	

	306
	2/10/2020
	29 thn
	P
	Myalgia dan Dermatitis
	Vit. B1 B6 B12
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Piroxicam
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	307
	5/10/2020
	6 thn
	P
	Common cold
	Pacdyn sirup
	2
	0
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin sirup
	
	1
	 
	 
	0
	

	308
	6/10/2020
	4 thn
	P
	Varicella zoster
	Acyclovir 
	1
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	309
	6/10/2020
	46 thn
	P
	Diare
	Loperamide
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	310
	7/10/2020
	48 thn
	L
	Sakit belakang
	Meloxicam
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	311
	7/10/2020
	19 thn
	L
	Tonsilitis akut
	Amoxicilin
	3
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	312
	8/10/2020
	77 thn
	P
	TB Paru
	GG
	3
	1
	 
	0
	0
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	313
	9/10/2020
	67 thn
	L
	ISPA
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	314
	12/10/2020
	6 thn
	P
	Dermatitis
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Gentamisin zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	315
	13/10/2020
	37 thn
	L
	Myalgia
	Ibuprofen
	1
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	316
	14/10/2020
	15 thn
	P
	Sakit perut
	Antasida doen sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	317
	15/10/2020
	58 thn
	P
	Sakit kepala
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	318
	15/10/2020
	2 thn
	L
	Merah-merah dikaki
	Hidrokortison zalf
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	319
	16/10/2020
	56 thn
	L
	Vulnus
	Asam mefenamat
	3
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Gentamicyn zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	320
	19/10/2020
	64 thn
	P
	ISK
	Amoxicilin
	2
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	321
	19/10/2020
	7 thn
	P
	Gatal-gatal
	Acyclovir
	3
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Gentamicyn 
	
	1
	1
	 
	1
	

	322
	20/10/2020
	26 thn
	L
	Luka
	Gentamicyn zalf
	2
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	323
	20/10/2020
	67 thn
	P
	Konjungtivitis
	Gentamicyn eyedrop
	3
	1
	1
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Asam mefanamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	324
	21/10/2020
	28 thn
	P
	Dyspepsia
	Omeprazole
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	325
	21/10/2020
	58 thn
	L
	Arthritis dan dyspepsia
	Natrium diclofenak
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	326
	22/10/2020
	77 thn
	P
	Common cold dan myalgia
	GG
	4
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	327
	22/10/2020
	51 thn
	L
	Sakit telingan dan sakit perut
	Antasida
	3
	1
	 
	0
	1
	Pensiun TNI

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	328
	23/10/2020
	48 thn
	P
	neurophaty
	Vit. B complex
	1
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	329
	26/10/2020
	35 thn
	L
	Mual
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	330
	27/10/2020
	25 thn
	L
	Mual
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	331
	2/11/2020
	57 thn
	L
	Sakit gigi
	Asam mefenamat
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	332
	2/11/2020
	67 thn
	L
	Sakit telinga
	Amoxicilin
	2
	1
	1
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Asam mefenamat
	
	1
	 
	 
	1
	

	333
	3/11/2020
	25 thn
	L
	Sakit telinga
	Asam mefenamat
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Kloramfenikol 
	
	1
	1
	 
	1
	

	334
	4/11/2020
	34 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	335
	5/11/2020
	11 thn
	P
	Sakit telinga
	Amoxicilin sirup
	2
	1
	1
	 
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol sirup
	
	1
	 
	 
	1
	

	336
	6/11/2020
	75 thn
	P
	Sakit pundak dan gatal-gatal
	Acyclovir salep
	3
	1
	1
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Lespain cream
	
	0
	 
	 
	0
	

	337
	9/11/2020
	74 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	338
	9/11/2020
	68 thn
	P
	Sakit kepala
	Asam mefenamat
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	339
	10/11/2020
	20 thn
	P
	Common cold
	GG
	3
	1
	 
	0
	0
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cetirizine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	340
	10/11/2020
	14 thn
	P
	Batuk
	Pacdyn sirup
	1
	0
	 
	0
	0
	mandiri

	341
	11/11/2020
	74 thn
	P
	Dyspepsia
	Multivitamin
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	ambroxol
	
	1
	 
	 
	0
	

	342
	11/11/2020
	73 thn
	P
	Pusing, sakit maag dan sakit belakang
	Antasida sirup
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Natrium diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	343
	12/11/2020
	68 thn
	P
	Nyeri ulu hati
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	344
	12/11/2020
	22 thn
	L
	Tonsilitis
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin 
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	345
	13/11/2020
	63 thn
	L
	Sakit maag
	Omeprazole
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	346
	16/11/2020
	60 thn
	L
	Pusing
	Betahistin
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	347
	17/11/2020
	65 thn
	P
	Dermatitis
	Miconazole zalf
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Cefadroxil
	
	1
	1
	 
	1
	

	348
	17/11/2020
	28 thn
	P
	Dyspepsia dan demam
	Paracetamol
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole 
	
	1
	 
	 
	1
	

	349
	18/11/2020
	17 thn
	P
	Asma dan common cold
	Salbutamol
	4
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	350
	18/11/2020
	55 thn
	P
	Common cold
	GG
	3
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	351
	19/11/2020
	60 thn
	P
	Dyspepsia
	Lansoprazole 
	1
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	352
	19/11/2020
	49 thn
	L
	Pusing dan sakit maag
	Antasida sirup
	5
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Domperidone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Betahistin
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	353
	20/11/2020
	64 thn
	L
	Common cold
	Tilomix
	3
	0
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	loratadine
	
	1
	 
	 
	1
	

	354
	23/11/2020
	55 thn
	L
	Gatal-gatal
	CTM
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	355
	24/11/2020
	23 thn
	P
	Sakit maag
	Antasida sirup
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	356
	25/11/2020
	26 thn
	P
	dyspepsia
	Antasida 
	2
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin 
	
	1
	 
	 
	0
	

	357
	26/11/2020
	48 thn
	P
	Tangan keram
	Vit. B Complex
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Natrium diklofenak
	
	1
	 
	 
	1
	

	358
	27/11/2020
	70 thn
	P
	Common cold
	Cetirizine
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	359
	30/11/2020
	59 thn
	L
	Arthritis
	Natrium diklofenak
	3
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	360
	1/12/2020
	34 thn
	L
	Sakit pinggang
	Asam mefenama
	2
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	0
	

	361
	2/12/2020
	5 thn
	L
	luka
	Oxytetracycline
	1
	1
	1
	0
	0
	Mandiri

	362
	3/12/2020
	66 thn
	L
	Sakit gigi
	Betahistin
	2
	1
	 
	0
	1
	Pensiun PNS

	 
	
	
	
	 
	paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	363
	4/12/2020
	20 thn
	P
	Tonsilitis dan common cold
	Amoxicilin
	4
	1
	1
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Paracetamol
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Dexamethasone
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	364
	7/12/2020
	65 thn
	P
	Demam
	Paracetamol
	1
	1
	 
	0
	1
	Umum

	365
	8/12/2020
	10 thn
	L
	Tonsilitis dan dermatitis
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Gentamicin Zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	366
	10/12/2020
	15 thn
	L
	Dyspepsia
	Antasida Sirup
	2
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Multivitamin
	
	1
	 
	 
	1
	

	367
	11/12/2020
	67 thn
	L
	Common cold
	Tilomix
	2
	0
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Panvic C
	
	0
	 
	 
	0
	

	368
	14/12/2020
	42 thn
	P
	Kurang tidur dan sakit kepala
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	APBN

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	369
	14/12/2020
	50 thn
	P
	Dyspepsia
	Antasida sirup
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	370
	15/12/2020
	56 thn
	L
	Vertigo
	Betahistin
	2
	1
	 
	0
	1
	Swasta

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	371
	16/12/2020
	65 thn
	L
	Common cold
	CTM
	1
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	372
	17/12/2020
	78 thn
	P
	Common cold dan dyspepsia
	Paracetamol
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Antasida
	
	1
	 
	 
	1
	

	373
	18/12/2020
	55 thn
	P
	Common cold
	Ambroxol
	2
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Ibuprofen
	
	1
	 
	 
	1
	

	374
	21/12/2020
	49 thn
	P
	Common cold dan dyspepsia
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Omeprazole
	
	1
	 
	 
	1
	

	375
	22/12/2020
	37 thn
	P
	Common cold dan pneunomia
	Paracetamol
	5
	1
	 
	0
	1
	APBD

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Panvit C
	
	0
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxicilin
	
	1
	1
	 
	1
	

	376
	23/12/2020
	41 thn
	L
	Myalgia dan common cold
	Natrium diklofenak
	4
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Vit. B1 B6 B12
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	GG
	
	1
	 
	 
	0
	

	 
	
	
	
	 
	CTM
	
	1
	 
	 
	1
	

	377
	24/12/2020
	65 thn
	L
	Common cold dan hipertensi
	Ambroxol
	3
	1
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Amlodipine
	
	1
	 
	 
	1
	

	378
	28/12/2020
	24 thn
	L
	Luka di tangan
	Asam mefenamat
	4
	1
	 
	0
	1
	Mandiri

	 
	
	
	
	 
	Amoxicillin
	
	1
	1
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Betahistin
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Gentamicyn zalf
	
	1
	1
	 
	1
	

	379
	29/12/2020
	15 thn
	P
	Sakit kepala
	Paracetamol
	3
	1
	 
	0
	1
	BPJS

	 
	
	
	
	 
	Vit. B Complex
	
	1
	 
	 
	1
	

	 
	
	
	
	 
	Vit. C
	
	1
	 
	 
	1
	

	380
	29/12/2020
	61 thn
	P
	Hordeolum
	Vit. B Complex
	2
	1
	 
	0
	1
	PNS Daerah

	 
	
	
	
	 
	Bioplacetone salep
	
	0
	 
	 
	0
	

	381
	30/12/2020
	11 bln
	P
	Hordeolum
	Kloramfenikol zalf
	1
	1
	1
	0
	1
	APBD

	382
	30/12/2020
	4 thn
	L
	Dematitis
	CTM
	1
	1
	 
	0
	1
	APBN

	383
	31/12/2020
	3 thn
	P
	Faringitis
	Pacdyn sirup
	3
	0
	 
	0
	0
	APBD

	 
	
	
	
	 
	Mutivitamin sirup
	
	1
	 
	0
	0
	

	 
	
	
	
	 
	Amoxcilin sirup
	
	1
	1
	0
	1
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Hal : Surat Izin Pengantar Penelitian
Yth. : Kepala Dinas Kesehatan Kota Manado
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Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (skripsi) dari mahasiswa Fakultas Matematika dan
Tmu Pengetahuan Alam Universitas Sam Ratulangi, maka bersama ini kami selaku Pimpinan Fakultas

memberikan surat izin penelitian kepada mahasiswa :

Nama : Meliska Debora Saibaka
NIM : 18101105054
Jurusan/Prodi : Farmasi

Judul Penelitian : “Evaluasi Peresapan Obat Berdasarkan Indikator World Health

Organization (WHO) di Puskesmas Teling Atas™

Dosen Pembimbing : 1. Widya Astuty Lolo, S.Farm.,M.Si.,Apt

2. Karlah Lifie Riani Mansauda, S.Farm.,M.Farm.,Apt
Untuk dapat melakukan penclitian di Puskesmas Teling Atas.

Demikian surat ini dibuat, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

oz /
Dx. Benny Pinontoan,M.Se £¢
==NIP.'19660604 199512 1 001
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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REKOMENDASI
Nomor : B.0S/BKBF/Rek-P/224 /X1172021

Membsca ¢ Surat dari Universitas Sam Ratulang] Manado Fokultas Matematika dan Ilmu Pengetabian
Alam. Nomor: 1196/UN12.10/LL2021. Tanggal: 7 Desember 2021, Perihal : Surat
Pengantar Izin Penelitian.

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang
perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
Peraturan Dacrah Kota Manado No. 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan
Perangkat Dacrah Kota Manado.
4. Peraturan Walikota Manado Nomor 63 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kesanuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat.

w

Merekomendasikan Bahwa:

Nama  :Meliska Debora Saibaka
NIM :18101105054 |

Untuk melakukan Penelitian dengan Judul “Evaluasi Peresapan Obat Berdasarkan Indikator World Health
Organizaion (WHO) di Puskesmas Teling Atas*.

Lokasi Puskesmas Teling Atas
‘Waktu (Lamanya) 14 Desember 2021 5.d 14 Maret 2022
Penanggung Jawab  : Prof. Dr. Benny Pinontoan, M.Sc.

Demikian Permohonan Penclitian TA & Pengambilan Data ini diberikan kepada yang bersangkutan dengan
ketentuan sebagai berikut :
. Menjaga keamanan dan ketertiban serta menghormati tata tertib yang berlaku selama mengadakan
penclitian.
; g?nk dimm:lmmm kegiatan menyimpang dari maksud diatas.
. Selesai meny penclitian agar melapor kembali dan menycrahkan hasil litian secarn i
pada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Manado. penen et
. ﬁ:mw ynhqg bef\?cme:im;jyn dapat memberikan bantuan seperlunya.
penclitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila temyata pemengang
surat rekomendasi penelitian ini tidak mentaati/ mengindahkan ketentuan tersebut diatas, e

wN =

[E¥N

Dikeluarkan : di Manado
Pada tanggal : 14 Desember 2021

Pit. KEPALA BAD,
o

Tembusan Vb, ;

. Walikota Manado
. Wakil Walikota manado A
Sekrstarias Docrah Kota Manado

. Camat dan Lursh Sclempat

. Yang bensanghutan
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